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  RINGKASAN  

VERA FADHLIA AMY. Indeks Keragaman Arthropoda pada Tanaman Terung 

(Solanum melongena L.) yang Ditanam pada Lahan Dengan dan Tanpa Mulsa, 

Analisa Korespondensi dan Analisa Klaster Di Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan 

Ilir. (Supervised by Arinafril). 

 

Terung (Solanum melangena L.) adalah satu tanaman horikulura yang banyak 

dibudidayakan dan dikembangkan oleh masyarakat Indonesia dan mempunyai arti 

penting dalam kehidupan bagi masyarakat tani dalam ekonomi dan social. Terung 

termasuk kedalam tanaman musiman dan dapat tumbuh pada dataran rendah dan 

dataran tinggi. Keadan seperti ini mungkin terjadi dalam sentra budidaya tanaman 

terung. Tidak hanya itu tentunya terdapat kendala dalam perkembangan budidaya 

tanaman terung. Arthropoda termasuk kedalam filum yang besar yang mencakup 

hewan maupun serangga. Arthropoda memiliki empat kelas (golongan udang) 

crustacea, kelas (kalajengking dan laba-lama) atau arachnida, kelas (luwing) atau 

myriapoda, dan kelas insekta (serangga). Hewan arthropoda telah diketahui sebesar 

900.000 spesies yang ditemukan dan hampir 80% bumi dihuni oleh serangga.  

Karakteristik arthropoda tubuhnya beruas-ruas dan pada setiap ruas memiliki 

sepasang kali. Arthropoda dapat hidup dimana saja seperti daerah pegunungan, 

perbukitan persawahan, sungai, lebak, semak-semak,di udara bahkan serangga yang 

hidup di tanah. Dalam penelitian ini akan mengamati . keanekaragaman arthropoda 

pada terung (solanum melongena l) yang di tanam pada tanah menggunakan mulsa 

dan tanpa mulsa, dengan melihat hubungan kesamaan dan kedekatan spesies di 

kecamatan indralaya kabupaten ogan ilir. Salah satu cara alternative yaitu dengan 

menggunakan mulsa platik yang memberikan manfaat yang baik dan dapat 

menstabilkan serta melebabkan kondisi tanah dan mencegahnya sumber penyakit 

serta tumbuhnya gulma. Tujuan penelitian ini untuk Untuk mengetahui indeks 

keragaman spesies pada tanaman terung pada lahan dengan dan tanpa mulsa. Untuk 

menghitung tinggi rendahnya keanekaragaman spesies pada tanaman terung. Untuk 

melihat hubungan dan kedekatan spesies pada tanaman terung dengan dan tanpa 

mulsa. Pengambilan sampel akan menggunkan perangkap pitfall trap serangga yang 

berjalan di sekitar area perakaran tanaman. Selanjutnya serangga yang diperoleh di 

lapangan kemudian akan diidentifikasi di Laboratorium Universitas Sriwijaya, 

Program Studi Proteksi Tanaman. Parameter pengamatan yaitu menggunakan indeks 

keanekaragaman shanon-wiener (h), indeks kelimpahan (k), dan indeks dominansi (d) 

dan indeks kesamaan, terdapat 2 analisis yang digunakan yaitu analisis korespondensi 

dan analisis klaster.  

Adapun hasil yang didapat pada penelitian keanekaragaman serangga tanah yang 

menggunakan mulsa dan non mulsa pada lahan 1 yaitu dengan tanah yang 

menggunkan mulsa di dapatkan 529 individu dan pada lahan yang ke dua yaitu lahan 

yang tidak menggunakan mulsa di dapatkan 582 arthropoda yang meliputi Rabid wolf 

spider, Heteropoda ventoria, wolf spider, Apogonia expeditionis, Aceraius wallacei, 



Aceraius laevicocollis, Forficula auricularia, Dolichoderus thoracicus, Solenopsis 

invicta, Gryllotalpa hirsute, Gryllus bimaculatus, Harpaphe haydeniana, Collembola, 

Spirobolus sp. Untuk parameter pengamatan didapatkan untuk indeks dominansi pada 

lahan mulsa yaitu 0,2651 dan tanpa mulsa 0,2693. Untuk indeks Shannon Wiener 

pada lahan 1 menggunakan mulsa 1,746 dan pada lahan tanpa mulsa 1,75. Untuk 

indeks kesamaan pada lahan mulsa didapatkan 0,5209 dan pada lahan tanpa mulsa 

0,4794. Kemudian  indeks kelimpahan pada lahan dengan mulsa didapatkan 0,7349 

dan pada lahan tanpa mulsa didapatkan 0,7307. 

 

Kata Kunci : (Solanum melongena L.), Mulsa, Arthropoda. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY  

 

VERA FADHLIA AMY, Diversity Indices’ Measurement, Correspondence And 

Cluster Analysis Of Arthropods Found In Eggplant Grown In Mulch And Non-Mulch 

Lands. (Supervised by Arinafril). 

 

Eggplant (Solanum melangena L.) is a horicultural plant that is widely cultivated 

and developed by the people of Indonesia and has an important meaning in the life of 

the farming community both economically and socially. Eggplant is included in 

seasonal crops and can grow in the lowlands and highlands. Circumstances like this 

may occur in eggplant cultivation centers. Not only that, of course there are obstacles 

in the development of eggplant cultivation. Arthropods belong to a large phylum that 

includes both animals and insects. Arthropods have four classes (shrimp group) 

crustacea, class (scorpions and spiders) or arachnida, class (luwing) or myriapoda, 

and class insects (insects). Arthropod animals have been known to amount to 900,000 

species found and nearly 80% of the earth is inhabited by insects. Characteristics of 

arthropods the body is segmented and each segment has a pair of times. Arthropods 

can live anywhere such as mountainous areas, hills, rice fields, rivers, valleys, bushes, 

in the air and even insects that live on the ground. In this study will observe . 

arthropod diversity in eggplant (Solanum melongena l) which is planted on soil using 

mulch and without mulch,by looking at the relationship of similarity and closeness of 

species in Indralaya subdistrict, Ogan Ilir district. One alternative way is to use plastic 

mulch which provides good benefits and can stabilize and moisten soil conditions and 

prevent sources of disease and weed growth. The purpose of this study was to 

determine the species diversity index of eggplant on land with and without mulch. To 

calculate the level of species diversity in eggplant plants. To see the relationship and 

closeness of species in eggplant plants with and without mulch. Sampling will use 

trapspitfall trap insects that walk around the plant's root area. Furthermore, insects 

obtained in the field will then be identified at the Sriwijaya University Laboratory, 

Plant Protection Study Program. The observation parameters used the Shannon-

Wiener diversity index (h), abundance index (k), and dominance index (d) and 

similarity index, there were 2 analyzes used, namely correspondence analysis and 

cluster analysis. 

The results obtained in the study of the diversity of soil insects using mulch and non-

mulch on land 1, namely with soil using mulch, obtained 529 individuals and on the 

second land, namely land that did not use mulch, 582 arthropods were obtained which 

includedRabid wolf spider, Heteropoda ventoria, wolf spider, Apogonia expeditionis, 

Aceraius wallacei, Aceraius laevicocollis, Forficula auricularia, Dolichoderus 

thoracicus, Solenopsis invicta, Gryllotalpa hirsute, Gryllus bimaculatus, Harpaphe 

haydeniana, Collembola, Spirobolus sp. For the observation parameters obtained for 

the dominance index on mulched land is 0.2651 and 0.2693 without mulch. For the 

Shannon Wiener index on land 1 using mulch 1.746 and 1.75 on land without mulch. 

For the similarity index on mulched land obtained 0.5209  an0.4794 on land without 
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mulch. Then the abundance index on land with mulch was obtained 0.7349 and on 

land without mulch was obtained 0.7307 
 

 

Keywords : (Solanum melongena L.), mulch, Arthropods 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

Indonesia adalah Negara agraris yang sebagian masyarakatnya adalah bertani dan 

bercocok tanam. Indonesia memiliki lahan yang subur serta emiliki iklim yang topis 

yang membuat tanamanan akan tumbuh dengan subur (Ayun et al., 2020). Salah satu 

komuditas yang dikembangkan di Indonesia adalah komuditas holtikultura yang 

merupakan sektor pertanian yang memiliki kontribusi penting dalam pertanian dan 

perekonomian Indonesia. Komuditas holtikultura adalah dari tanaman buah-buahan, 

sayur-sayuran serta tanaman hias. Salah satu bagian dari komuditas holtikultura 

adalah tanaman terung (Poto & Rato, 2022). Terung (solanum melongenal.) 

merupakan salah satu komuditas pertanian yang paling banyak ditanam oleh 

penduduk di Indonesia (Farida & Rohaeni, 2019). Menurut (Fitrianti et al., 2018) 

Indonesia adalah pengahasil produksi terung terbesar sebanyak pada tahun 2014 

dengan luas panen 50.875 ha.  Menurut badan statistic produksi tanaman terung di 

kabupaten sikka pada tahun 2018 mencapai 22963  ton sedangkan pada tahun 2019 

mengalami penurunan menjadi 20816 ton kemudian pada tahun 2020 menggalami 

penurunan hasil menjadi 9814 ton. 

Terung merupakan tanaman dari family Solanaceaae yang tumbuh di beberapa 

daerah di Indonesia. Terung jenis tumbuhan yang dikenal sebagai sayur  yang 

mempunyai kandungan gizi cukup lengkap serta memiliki nilai ekonimis yang tinggi 

(Sodiqin et al., 2017). Budidaya tanaman terung dengan cara memberikan  

memberikan bahan organik kepada tanah yang bertujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kesuburan tanah. Selain itu juga petani terung menggnakan mulsa 

sebagai material dalam menutup tanaman budidaya yang bertujuan untuk menjaga 

kelembaban tanah dan menekan pertumbuhan gulma serta penyakit sehingga  

tanaman dapat tumbuh dengan baik (Poerba et al., 2019)  

Keragaman menggambarkan banyaknya jenis family atau spesies organisme. 

Artrhopoda termasuk serangga yang bukan hanya sebagai herbivore (Puspasari et al., 
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2016). Arthropoda termasuk serangga yang berperan dalam menjaga keseimbangan 

dan kestabilan ekosistem. Arthropoda adalah kelompok anggota sangat beraneka 

ragam dari kelas arthropoda yaitu insect, myriapoda, crustacea dan arachnida 

(Hidayaturrohmah et al., 2021). Serangga banyak dijumpai di darat, air tawar dan 

udara. Serangga permukaan tanah memiliki peranan yang penting dalam 

keberlangsungan vegetasi dan sangat berperan dalam ekosistem dan merupakan 

bagian dari keanearagaman hayati. Keanekaragama serangga tanah pada setiap 

habitat berbeda seperti pada tanaman terung yang menggunakan mulsa dan tanpa 

mulsa tentu serangga yang di dapat bisa saja berbeda, serangga permukaan tanah 

memiliki kemampuan beradaptasi dengan ekositem tempat tinggalnya (Setiawati et 

al., 2021). Salah satu pengendalian hama terpadu dengan mempelajari pendekatan 

strukur agroekosistem. Jenis-jenis organisme seperti serangga, musuh alami. 

Keragaman jenis serangga dapat memperlihatkan tingkat keanekaragaman organisme 

pada lahan terung (Aryoudi et al., 2015).  

1.2.  Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini atrhopoda tanah apa saja yang berada di lahan terung yang 

tanahnya menggunakan mulsa dan non mulsa serta bagaimana indeks 

keanekaragamannya sehingga perlu dilakukannya penelitian ini? 

1.3. Tujuan  

Adapun tujuan dalam penelitian adalah: 

a) Untuk mengetahui indeks keragaman spesies pada tanaman terung pada lahan 

dengan dan tanpa mulsa. 

b) Untuk menghitung tinggi rendahnya keanekaragaman spesies pada tanaman 

terung.  

c) Untuk melihat hubungan dan kedekatan spesies pada tanaman terung dengan dan 

tanpa mulsa. 
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1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian adalah: 

a) Diduga Arthropoda tanah tanpa  mulsa tinggi daripada yang menggunakan mulsa. 

b) Diduga colembolla tanpa menggunakan mulsa lebih tinggi dari pada yang 

menggunakan mulsa. 

c) Di duga keanekaragaman indeks Shannon-Wiener laba-laba yang tidak 

menngunakan mulsa lebih tinggi dari pada yang menggunakan mulsa. 

1.5. Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pembaca tentang 

keanekaragaman arthropoda tanah pada tanaman terung tentang hubugan dan 

kedekatan antar spesies sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pengendalian. 
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